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ABSTRAK 

 

 

Program dokumenter adalah sebuah program yang dimana banyak makna dan 

informasi valid yang diberikan kepada khalayak yang menonton, gaya ataupun konsep 

dalam pembuatan program dokumenter juga penting terhadap pesan yang akan 

disampaikan kepada khalayak. Tujuan ditayangkannya program dokumenter mengenai 

pentingnya menjaga kelestarian ekosistem terumbu karang agar seluruh khalayak bisa 

lebih perduli terkait menjaga kelestarian terutama kelestarian biota laut. Dengan 

menggunakan konsep ekspositori dalam pembuatanya, khalayak dapat menerima 

pesan dan informasi sesuai dengan apa yang disampaikan. Teori encoding-decoding 

menjelaskan bagaimana khalayak dapat menerima pesan dalam waktu yang hampir 

bersamaan dan dengan cara penanggapannya yang berbeda-beda. Dalam program 

dokumenter Sisi Lain Terumbu Karang, pesan bagaimana pentingnya terumbu karang 

dalam sebuah ekosistem dan seperti bagaimana kondisinya saat ini serta penyebabnya 

dan bagaimana cara menanggulanginya. Peran sutradara adalah menjadikan film 

dokumenter ini semenarik mungkin dari data-data yang sudah didapat untuk 

disampaikan dengan benar agar khalayak yang menonton mendapatkan pesan yang 

terkandung didalam film dokumenter tersebut. 

Kata kunci: Konsep sutradara, encoding-decoding, pentingnya ekosistem 

terumbu karang. 
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ABSTRACT 

 

 

A documentary program is a program where a lot of values and valid 

information is given to the audience who watches, the style or concept in making a 

documentary program is also important to the message that will be conveyed to the 

audience. The purpose of airing a documentary program about the importance of 

preserving the coral reef ecosystem so that all audiences can be more concerned about 

preserving especially the preservation of marine life. By implementing the expository 

concept in its creation, audiences can receive messages and information in accordance 

with what is conveyed. The encoding-decoding theory explains how audiences can 

receive messages at almost the same time and with different ways of responding. In the 

documentary program The Other Side of Coral Reefs, the message of how important 

coral reefs are in an ecosystem and what their current condition is like as well as the 

causes and how to overcome them. The role of the director is to make this documentary 

as interesting as possible from the data that has been collected to be conveyed correctly 

so that the audience who watches get the message contained in the documentary. 

Keywords: Director concept, encoding-decoding, importance of coral reef 

ecosystems.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini dimasa yang modern dan dengan teknologi yang sudah semakin canggih, 

penyampaian pesan bisa disebar luaskan melalui banyak cara. Salah satunya melalui 

media Televisi. Televisi merupakan salah satu jenis media massa elektronik yang dapat 

memancarkan suara dan visual berukuran besar secara bersamaan. Selain memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan radio dan media cetak, televisi merupakan alat 

komunikasi massa karena dapat menawarkan gambar yang digerakkan oleh plot selain 

suara. 

Selain itu, komunikasi heterogen yang ditujukan untuk khalayak luas atau 

masyarakat umum disebut sebagai komunikasi massa. Tercapainya komunikasi massa 

dapat dicapai dengan memungkinkan komunikasi tersebut melalui penggunaan media 

massa yang beragam. Media cetak, audiovisual, audio, dan luar ruang juga dapat 

dimanfaatkan sebagai media massa dalam komunikasi massa.Didalam komunikasi 

massa, penyampaian informasi media massa khususnya televisi ada berbagai macam 

jenis dan formatnya salah satunya adalah dokumenter.  

Film dokumenter merupakan program pendidikan dengan fokus informatif yang 

disajikan secara menarik. Dalam film dokumenter terdapat beberapa perbedaan lain 

dibandingkan dengan karya audio visual lainnya. Perbedaan tersebut adalah tentang 

realitas, fakta dan juga data serta tentang pesan moral, subjektif dan alur ceritanya. 

Film dokumenter adalah film yang bersifat fakta dengan menggambarkan kondisi 

suatu peristiwa yang realistis dan disampaikan dengan apa adanya. Dalam pembuatan 
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film dokumenter, lokasi shooting yang digunakan juga dipilih dengan apa adanya dan 

tanpa adegan yang dibuat-buat. 

 Maka dari itu peneliti memustukan untuk membuat karya dokumenter “Sisi Lain 

Terumbu Karang” untuk memberikan perspektif baru untuk menjelaskan secara visual 

tentang bagaimana keadaan tentang terumbu karang yang ada saat ini. Terumbu karang 

mengalami ancaman kerusakan yang mengakibatkan kerugian dan dampak yang buruk 

bagi ekosistem laut dan bagi perekonomian manusia. Salah satu permasalahan besar 

yang mengakibatkan terjadinya kerusakan terumbu karang ialah terletak pada 

banyaknya sampah yang sudah melebihi kapasitas dan sudah masuk ke wilayah pesisir 

pantai terutama di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu. Pencemaran sampah masih 

menjadi permasalahan besar yang terjadi sampai dengan saat ini. 

Banyak dampak buruk yang terjadi jika terumbu karang mengalami kerusakan, 

salah satunya adalah hilangnya ekosistem makhluk hidup yang ada dilaut. Ekosistem 

terumbu karang memberikan peranan penting dalam menjaga kehidupan manusia, 

khususnya bagi masyarakat pesisir. Mereka melakukan hal ini dengan menstabilkan 

sedimen, menghindari erosi, dan menawarkan perlindungan dan tempat berkembang 

biak bagi berbagai spesies ikan (Zurba, 2019). 

Dampak lainnya, baik biota laut dan kehidupan manusia yang tinggal di pesisir 

pantai mulai kehilangan manfaat terumbu karang sedikit demi sedikit, ikan yang mulai 

berkurang karena rumahnya yakni Terumbu Karang sudah banyak yang hancur 

maupun nelayan yang akan semakin rumit mencari ikan bahkan hingga sampai ke 

tengah lautan. Pencemaran dan kerusakan ekosistem laut memiliki dampak yang luas, 

termasuk kerugian biodiversitas, ancaman terhadap kesehatan manusia, dan 

ketidakseimbangan ekosistem global (Aisha et al., 2024). 
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Para wisatawan juga salah satu faktor dari kerusakan terumbu karang. Menginjak 

atau menyentuh dengan pengetahuan yang minim mengenai terumbu karang, dapat 

membuat terumbu karang rusak bahkan sampai mati. Penanggulangan dan konservasi 

terumbu karang banyak dilakukan oleh beberapa pihak salah satunya oleh lembaga 

Smiling Coral Indonesia yang hadir untuk membantu dan mencapai kemandirian dan 

kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat pesisir melalui kegiatan konservasi dan 

rehabilitasi ekosistem laut ramah lingkungan di wilayah pesisir Kepulauan Seribu. 

Tidak hanya lembaga, Pemerintahan dan para masyarakat juga ikut andil dalam 

penanggulangan dan revitalisasi sebuah terumbu karang demi meningkatkan 

kelestarian ekosistem laut yang lebih baik dan memperbaiki ekonomi wisata bagi 

warga Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu ini. 

Salah satu hal yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kesadaran tentang isu 

lingkungan, khususnya isu kerusakan lingkungan laut, adalah melalui media. 

Dokumenter merupakan salah satu media yang efektif untuk menyampaikan pesan-

pesan penting kepada masyarakat. Dengan narasi yang kuat dan gambar-gambar yang 

mengesankan, dokumenter dapat membangkitkan kesadaran dan memotivasi tindakan. 

1.2. Tujuan Penciptaan Karya 

1. Tujuan akademis dapat memberikan pesan moral, informasi dan edukasi kepada 

khalayak ramai tentang betapa pentingnya menjaga serta merawat kelestarian 

Terumbu Karang agar terus terjaga untuk kepentingan kehidupan biota laut dan 

juga manusia yang sudah terancam ekosistemnya. 

2. Tujuan praktisi, yakni dapat membantu penulis dalam memahami proses 

pembuatan film dokumenter mulai dari mengorganisasikan konsep-konsep yang 

terkandung dalam sebuah teks hingga mengubahnya menjadi sebuah karya 
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audiovisual yang dapat diapresiasi dan dipahami oleh masyarakat umum atau 

penonton. 

1.3. Manfaat Penciptaan Karya 

Manfaat dari penciptaan karya ini diharapkan dapat membuat Masyarakat lebih 

mengerti dan perduli terkait pentingnya menjaga ekosistem bawah laut serta 

kelestarian Terumbu Karang yang sudah ada saat ini. 

1.4. Ruang Lingkup  

  Fenomena yang terjadi di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu adalah salah satu dari 

banyaknya fenomena yang terjadi di Kepulauan Seibu. Salah satu fokus cerita yang 

diangkat yaitu terkait kerusakan Terumbu Karang yang semakin meningkat jika tidak 

segera ada solusi yang dilakukan. Maka dari itu, dengan adanya lembaga Smiling 

Coral Indonesia ini dapat mencapai titik dimana kerusakan Terumbu Karang terus ada 

perbaikan dan kelestariannya sedikit demi sedikit mengalami perubahan yang 

signifikan. Masih banyak juga dari masyarakat yang harus terus diberikan edukasi 

terkait pentingnya menjaga kelestarian alam khususnya pengetahuan tentang 

kelestarian Terumbu Karang. 
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BAB II    

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Encoding-Decoding 

Asumsi mengenai encoding-decoding dan penguraian menyatakan bahwa hal 

itu dimulai dengan penjelasan teori pengkodean dan penguraian oleh Hall (1973). 

Hall melanjutkan bahwa ketika khalayak memperoleh konten melalui media massa, 

proses penyerapan dan penciptaan makna dikenal sebagai pengkodean dan 

penguraian kode. 

Pesan teks yang terdapat di media massa dapat diinterpretasikan dengan 

menggunakan prinsip encoding-decoding. Hal ini dapat dijelaskan dengan cara 

pandang khalayak, yaitu khalayak yang aktif dengan kemampuan menafsirkan teks 

yang terdapat dalam media. Makna-makna tersebut terdapat dalam teks-teks yang 

dilihat, dibaca, dan didengar dan selanjutnya diterima atau diterima dengan 

sendirinya. Penonton kemudian menerjemahkan kembali maknanya tergantung 

pada latar belakang pendidikan masing-masing, pengalaman budaya, dan persepsi 

subjektifnya. Oleh karena itu, suatu pesan yang dihasilkan oleh penyedia media 

massa mempunyai beberapa makna tergantung bagaimana masing-masing khalayak 

memaknainya. 

Menurut perspektif kajian budaya, khalayak sebenarnya merupakan bagian dari 

struktur makna kode-kode yang digunakan dalam siaran media, kode-kode ini 

diterjemahkan sebagai konten visual dan audio dan dilihat di televisi. Selanjutnya, 

kesiapan khalayak untuk menerima pesan yang dikomunikasikan menentukan 

bagaimana khalayak memahaminya dan bagaimana khalayak dalam menafsirkan 
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posisinya terkait ideologi media. Secara alami, proses tersebut melewati sejumlah 

perangkat linguistik yang sesuai dengan wacana sebelum siaran diubah menjadi 

kode, atau selama langkah pengkodean, untuk mendistribusikan kembali makna 

(proses decoding). Dengan demikian, melalui proses reinterpretasi, ia dapat 

menyampaikan ideologi, pengaruh, makna dan informasi (Mulia, 2022). 

Suatu siaran melewati sejumlah alat linguistik sebelum ditransmisikan ke 

dalam kode-kode atau proses pengkodean, sehingga selanjutnya dapat 

direalisasikan atau diinterpretasikan kembali (proses decoding). Pesan tersebut 

harus sejalan dengan wacana atau bahasa sebelum dapat dikodekan, mempunyai 

makna, berdampak, memberikan pengetahuan, menciptakan pemahaman ideologis, 

dan ditafsirkan ulang. Struktur praktik sosial saat ini menentukan bagaimana pesan 

yang terkandung di dalamnya dikodekan dan diterjemahkan kepada khalayak. 

Penting untuk diingat bahwa tidak ada dua makna yang telah dikodekan 

sebelum diterjemahkan dan makna yang telah diterjemahkan yang selalu memiliki 

makna atau pesan yang sama. Dalam penyampaian itu, khalayak bisa menerima 

informasi yang diberikan oleh pembuat program dengan cara yang berbeda. 

Mungkin jika disederhanakan, sebuah siaran itu memiliki pengaruh pada saat di 

realisasikan melalui media siaran televisi di mana ada banyak khalayak yang 

menerima makna dengan cara berbeda.  

2.2. Komunikasi Massa 

Kata “komunikasi massa” berasal dari bahasa Inggris. Hal ini mengacu pada 

komunikasi media massa. Media massa adalah saluran yang ditunjuk untuk istilah 

komunikasi massa. Massa mengacu pada sejumlah besar orang yang dapat 

menerima pesan komunikasi yang sama pada waktu yang sama atau hampir pada 
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waktu yang bersamaan, terlepas dari apakah mereka berada di lokasi yang sama 

atau tidak. 

Selain bersifat heterogen, komunikasi massa juga bertujuan untuk menjangkau 

khalayak luas atau masyarakat umum. Memanfaatkan berbagai media massa untuk 

memfasilitasi komunikasi massa sangat dimungkinkan. Media audio, video, cetak 

dan luar ruang semuanya dapat digunakan sebagai media massa dalam komunikasi 

massa. 

 Mulyani (2016) Menjelaskan bahwa masyarakat berapa pun usianya, dapat 

menerima informasi melalui media massa hingga menyebarkan pesan kepada anak-

anak, remaja dan orang dewasa. Masyarakat dapat menerima informasi melalui 

media cetak dan elektronik melalui penggunaan media massa sebagai alat atau 

sarana. Televisi saat ini merupakan media massa yang berkembang paling cepat 

diantara semuanya (Lesmana, 2023). 

2.2.1. Karakteristik Komunikasi Massa 

Cangara (2000) berpendapat bahwa ada perbedaan utama tertentu antara 

komunikasi massa dan mode komunikasi lainnya. Pesan yang disebarkan melalui 

komunikasi massa dapat diakses oleh banyak orang. Untuk membedakan 

komunikasi massa dari bentuk komunikasi lainnya, perhatikan ciri-ciri berikut: 

1. Komunikator yang terlembaga 

Komunikasi massa dicirikan oleh sifat kelembagaan dan kemampuan mereka 

untuk bergerak di dalam organisasi yang rumit. Organisasi-organisasi yang 

menyebarkan pesan melalui komunikasi massa ini menggunakan berbagai media 

massa, antara lain buku, majalah, radio, televisi, surat kabar dan internet. 

2. Pesan yang disampaikan memiliki sifat umum 
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Pesan yang luas dikomunikasikan melalui media massa yang menyasar khalayak 

luas. Hasilnya, proses komunikasi massa menjadi transparan. Hal ini dimungkinkan 

karena sifat komunikasi massa yang tersebar. Selain itu, berita dan informasi yang 

penting dan menarik bagi semua lapisan masyarakat disampaikan dalam pesan-

pesan tersebut. 

3. Komunikan dari komunikasi massa bersifat heterogen dan anonim 

Kesamaan lain antara komunikasi massa dan bentuk komunikasi lainnya adalah 

keduanya bersifat anonim dan beragam. Dalam komunikasi massa, komunikan dan 

penerima informasi beragam dan anonim. Hal ini disebabkan komunikasi massa 

menyebarkan pesan kepada masyarakat umum atau seluruh masyarakat yang terdiri 

dari orang-orang yang latar belakang sosialnya beragam dan tidak diketahui. 

Komunikasi publik disebarluaskan secara terbuka dan luas melalui media massa, 

tanpa memandang jenis kelamin, usia, adat istiadat, budaya, ras, atau status sosial. 

4. Memiliki sifat serempak 

Effendy (2009) menjelaskan bahwa salah satu karakteristik komunikasi massa 

ialah memiliki kualitas yang sebanding. Komunikasi massa dikirimkan melalui 

jarak yang sangat jauh kepada khalayak luas yang terdiri dari sejumlah besar 

individu dan komunikan. Pengiriman pesan media massa yang cepat dan simultan. 

5. Pesan yang disampaikan bersifat satu arah 

Komunikasi satu arah merupakan ciri kelima media massa. Dengan kata lain, 

komunikasi massa terjadi secara langsung antara komunikan dan komunikator, 

namun tidak bertemu langsung dan tidak mampu segera membalas pesan yang 

dikirimkan. Dalam komunikasi massa, komunikasi bersifat satu arah dan berada 

dalam kendali komunikator (Tere, 2021). 
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2.2.2. Fungsi Komunikasi Massa 

Komunikasi massa memiliki lebih dari satu tujuan. Faktanya, seiring dengan 

berkembangnya masyarakat, komunikasi massa menjadi semakin penting. Salah 

satu dari tujuh tujuan komunikasi massa adalah memberikan pemahaman tentang 

kedudukan masyarakat dan manusia di alam semesta. Tujuan komunikasi massa 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengawasan 

Komunikasi massa memiliki fungsi pengawasan yang menjadi mata maupun 

telinga untuk masyarakat yang mencari informasi tentang suatu hal. Contohnya 

adalah internet dan surat kabar yang kini menjadi salah satu sarana untuk setiap 

individu mencari informasi penting, mulai dari informasi mengenai cuaca, isu 

terkini dan bahkan gosip. Kini, masyarakat lebih mengandalkan komunikasi massa 

untuk mengakeses informasi secara mudah dan cepat. 

2. Korelasi 

Fungsi korelasi komunikasi massa, informasi yang disajikan media 

disebarluaskan secara global oleh masyarakat. Informasi yang disebarkan melalui 

media massa tidak memihak dan objektif. 

3. Sensasionalisasi 

Sensasionalisasi dalam komunikasi massa mengacu pada prioritas media 

terhadap konten yang paling dramatis untuk menarik minat pemirsa. 

4. Hiburan 

Hiburan juga bisa diperoleh melalui komunikasi massa. Misalnya saja informasi 

dan hiburan yang dapat diperoleh masyarakat melalui publikasi, televisi, berita 

internet, dan media lainnya. Dibandingkan fungsi komunikasi massa lainnya, fungsi 

keempat ini lebih menonjol. Apalagi dengan munculnya internet dan meluasnya 
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komunikasi melalui media massa yang mudah diakses masyarakat umum, pesan-

pesan hiburan pun semakin tersebar. 

5. Penularan atau Penyebaran 

Pemanfaatan media massa untuk komunikasi massa berfungsi sebagai 

“kendaraan” atau sistem penyampaian norma, peraturan, nilai, dan adat istiadat 

budaya. Media massa sangat penting dalam proses penyebaran informasi dan 

sosialisasi. 

6. Mobilisasi 

Mobilisasi masyarakat dalam kondisi krisis merupakan peran keenam 

komunikasi massa. Contohnya adalah bencana yang melanda ibu kota suatu negara. 

Dalam hal ini, masyarakat dimobilisasi oleh media massa untuk berpartisipasi 

dalam pengalaman atau peristiwa tersebut, sehingga menimbulkan kesan bahwa hal 

tersebut terjadi karena terjadi di negaranya. 

7. Validasi 

Tujuan utama komunikasi massa adalah untuk memvalidasi status dan norma 

orang, kelompok, gerakan dan barang tertentu. Mempertahankan norma-norma 

sosial merupakan salah satu tujuan memvalidasi individu atau kelompok tertentu. 

Dalam komunikasi massa, media dapat memperkuat beberapa norma budaya (Tere, 

2021).  

2.3. Televisi 

Televisi adalah alat yang efektif untuk komunikasi satu arah. Televisi adalah 

salah satu jenis media massa elektronik yang bersifat audio-visual dan memiliki 

keunggulan yang signifikan sebagai media komunikasi massa dibandingkan radio 

dan media cetak karena, selain menampilkan suara, televisi juga menyajikan 

gambar yang memiliki alur. Televisi juga berfungsi sebagai media pembelajaran 
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yang efektif dan menarik karena kemampuannya merekam dan menampilkan objek 

gambar hidup secara nyata. TV adalah kombinasi media dengar dan gambar, yang 

membedakannya dari media massa lainnya. Mereka dapat berfungsi sebagai sumber 

informasi, hiburan, atau pendidikan, atau bahkan menggabungkan ketiganya 

(Furstin, 2018). 

       Peneliti menyimpulkan bahwa televisi merupakan media massa elektronik 

yang dapat menyiarkan siarannya dalam bentuk gambar dan suara yang bersifat 

massa. Televisi mempunyai keunggulan dibanding dengan media lainnya, 

dikarenakan apa yang disampaikan melalui televisi berupa visualisasi dan juga 

audio dimana semua golongan khayalak dapat menerima informasi melalui media 

televisi. 

 

2.3.1. Fungsi Siaran Televisi 

Effendy (2000) menjelaskan bahwa televisi memiliki tiga fungsi pokok 

diantaranya: 

1. Fungsi Penerangan 

Masyarakat menaruh perhatian besar terhadap televisi karena diyakini sebagai 

media penyampaian informasi yang efektif. Hal ini didukung oleh dua faktor, yaitu: 

a. Kesegaran: Pengertian ini mengacu pada kenyataan bahwa penonton televisi 

dapat melihat dan merasakan secara langsung peristiwa yang disiarkan oleh stasiun 

televisi. 

b. Kenyataan: Sesuai dengan kenyataan, televisi menyiarkan informasi secara 

audio dan visual melalui perantara mikrofon dan kamera. 

2. Fungsi Pendidikan 
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Televisi, sebagai media massa, merupakan alat yang efektif untuk menyebarkan 

konten pendidikan kepada khalayak luas sekaligus memajukan tujuan pendidikan, 

yaitu meningkatkan pemikiran kritis dan pemahaman masyarakat. 

3. Fungsi Hiburan 

Meskipun media mempromosikan kepentingan masyarakat secara keseluruhan, 

nilai hiburan televisi cenderung melebihi manfaat lainnya. Orang harus mencari 

aktivitas di luar untuk mengisi waktu mereka, sehingga fungsi ini menjadi penting. 

 Karena situasi sosial ekonomi dan kondisi menonton pemirsa berdampak 

langsung pada tingkat pengetahuan dan kebutuhan mereka mengenai isi acara 

televisi. Oleh karena itu, selain proses penyampaian pesan-pesan media televisi 

kepada pemirsa, pesan-pesan itu sendiri juga akan dipahami secara berbeda-beda 

berdasarkan bagaimana tontonan itu dipersepsikan dan akibat-akibat pesan yang 

ditimbulkannya (Furstin, 2018). 

2.4. Dokumenter 

 Dokumenter merupakan sebuah program televisi dengan kategori informasi 

yang dibuat dengan tujuan sebagai pembelajaran ataupun pendidikan namun 

dengan sajian yang dibuat semenarik mungkin. Program dokumenter menceritakan 

suatu tempat, sejarah, kehidupan tokoh ataupun kelompok secara fakta. Penyajian 

dan bagaimana gaya dokumenter beragam mulai dari penceritaannya, pengambilan 

gambar sampai pada tahap editing. 

 Nichols (2001) menjelaskan bahwa film dokumenter merupakan sebuah upaya 

dalam menceritakan kejadian atau realitas menggunakan data dengan fakta yang 

ada. Sedangkan Beaver (1994) mendefinisikan dokumenter sebagai film dengan 

shot di sebuah Lokasi yang nyata tanpa adanya actor dengan tema yang berfokus 

pada subjek seperti sejarah, ilmu pengetahuan, sosial ataupun lingkungan. Tujuan 
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dari pembuatan dokumenter sendiri untuk memberikan sebuah informasi, 

Pendidikan dan memberikan wawasan mengenai dunia yang ditinggali (Magriyanti 

& Rasminto, 2020). 

Dalam film dokumenter terdapat beberapa perbedaan lain dibandingkan 

dengan karya audio visual lainnya. Perbedaan tersebut adalah tentang realitas, fakta 

dan juga data serta tentang pesan moral, subjektif dan alur ceritanya. Film 

dokumenter adalah film yang bersifat fakta dengan menggambarkan kondisi suatu 

peristiwa yang realistis dan disampaikan dengan apa adanya. Dalam pembuatan 

film dokumenter, lokasi shooting yang digunakan juga dipilih dengan apa adanya 

dan tidak dengan adegan yang dibuat-buat. 

2.4.1. Dokumenter Televisi 

Ayawaila (2009) menjelaskan dokumenter televisi merupakan sebuah 

program dokumenter dengan menggunakan gaya bercerita, narasi atau voice over 

dengan tema dan topik tertentu yang menggunakan wawancara dan backsound 

sebagai pendukung visual (picture story) (Magriyanti & Rasminto, 2020). Meski 

dalam program dokumenter memiliki banyak ide dan makna untuk diproduksi, di 

Indonesia masih memiliki banyak audience televisi. Banyaknya jenis dan bentuk 

dokumenter televisi seperti ekspositori dokumenter (penutur Tunggal narrator), 

documenter drama, news feature, reality show, dan investigasi report. Program 

dokumenter televisi memiliki ciri khas yakni:  

1. Durasi pendek, disesuaikan dengan batasan jam tayang pada stasiun televisi. 

Dengan durasi yang disesuaikan dengan apa yang telah direncanakan (structure) 

untuk khalayak televisi yaitu unsur informasi, ilmu pengetahuan dan dengan unsur 

hiburan yang kreatif. 
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2. Tipe shot size yang dibatasi dengan gambar yang sewajarnya pada stasiun 

televisi, dalam memperhitungkan etika dan estetika dari sebuah gambar rambu-

rambu penyiaran, budaya yang dijunjung tinggi sebagai broadcaster profesional. 

3. Tujuan dibuatnya program dokumenter untuk disiarkan pada slot yang tayang di 

stasiun televisi (Furstin, 2018). 

 Program dokumenter yang dibuat dengan kepentingan televisi berbeda dengan 

film dokumenter independent, dikarenakan proses riset dengan waktu yang singkat 

dan penggarapannya yang kejar tayang dengan produksi yang sederhana. Program 

documenter perlu memperhatikan karatter audiensinya yang cenderung lebih pasif 

namun cerdas. Prinsip kerja jurnalistik dalam memproduksi program documenter 

harus tetap diperhatikan bagaimana fakta, narasumber sehingga kredibel. 

2.5. Sutradara 

Sutradara merupakan seseorang yang menentukan visi kreatifnya dalam 

pembuatan karya audio visual. Dengan kreatifitasnya mulai dari cerita yang 

dikemas sampai tata visual, sutradara yang memiliki kontrol pada hal tersebut, 

maka tidak hanya dituntuu memiliki sebuah pemahamanterhadap hal teknis, namun 

sutradara juga harus memiliki personal yang kuat dalam sebuah cerita karena 

dengan kemampuannya seorang sutradara dapat menceritakan dengan emosi yang 

mendalam. 

Sutradara televisi adalah seseorang yang dapat mengarahkan dan menciptakan 

sebuah karya audio visual dengan format acara televisi drama maupun non-drama 

dengan sistem rekaman gambar elektronik. Secara umum sutradara dokumenter 

televisi diartikan sebagai seorang seniman yang menciptakan karya dengan 

tanggung jawab secara kontekstual dalam setiap tahapan produksi. Sebagai 

sutradara pada film dokumenter, ide dan konsep yang jelas mengenai apa yang ingin 
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disampaikan harus dimiliki sehingga sutradara mampu menyampaikan pesannya 

dalam berbentuk emosi yang dramatis. Sutradara film dokumenter dibutuhkan 

sebuah perancangan teori yang kuat sebagai dasar dalam penciptaan film dengan 

tujuan untuk memberikan daya tarik estetika film, hal ini yang menjadi dasar 

seorang sutradara dalam merancang sebuah film dokumenter. Konsentrasi sutradara 

dalam merancang film dokumenter terdapat empat jenis pendekatan:  

1. Dalam membuat film dokumenter, seorang sutradara harus menggunakan 

pendekatan esai atau pendekatan naratif, yang mana masing-masing memiliki ciri-

ciri unik yang membutuhkan kreativitas seorang sutradara. Target audiensi harus 

menjadi fokus dari film documenter dan kemudian harus dikemas dengan cara yang 

tepat sasaran. 

2. Fokus seorang sutradara terhadap gaya film dokumenter memiliki ciri khasnya 

masing-masing. Sutradara film dokumenter dapat menggunakan berbagai gaya, 

seperti komedi, puisi, sindiran, serius dan semi-serius sesuai dengan jenis 

dokumenter yang akan dibuat. 

3. Fokus sutradara pada tampilan Sementara atau gaya biasanya mengacu pada 

narasi, bentuk lebih mendalam yang pada dasarnya setelah penelitian selesai, 

seorang sutradara dapat menjelaskan konsep apa yang akan digunakan. gagasan 

bentuk juga akan mengikuti pendekatan, gaya, dan strukturnya. 

4. Fokus sutradara pada struktur yang mana struktur yang digunakan untuk 

menyatukan berbagai elemen film dokumenter sesuai dengan gagasan sutradara. 

Dalam penulisan naskah film dokumenter, elemen utama adalah pembangunan 

cerita, yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahapan pembukaan terdiri dari 

pengenalan atau introduksi, kemudian bagian utama cerita, seperti konflik dan 

proses krisis permasalahan (Ramadhika, 2019). 
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2.6. Gaya Ekspositori Dalam Dokumenter 

Gaya ekspositori dalam film dokumenter adalah salah satu pendekatan yang 

paling umum digunakan untuk menyampaikan informasi secara jelas dan 

sistematis. Ekspositori adalah salah satu pendekatan utama dalam pembuatan film 

dokumenter yang bertujuan untuk menginformasikan atau mendidik penonton 

dengan cara yang jelas dan sistematis. Pendekatan ini menekankan pada 

penyampaian informasi melalui narasi yang dominan, didukung oleh berbagai 

elemen visual dan auditori yang relevan. 

Ekspositori juga berasal dari kata expose yang berarti mengungkap atau 

menjelaskan. Dalam konteks film dokumenter, ekspositori merujuk pada gaya atau 

pendekatan yang berfokus pada penyampaian informasi baik melalui narasi, 

interview, maupun gambar dan penjelasan tentang suatu topik tertentu. Pendekatan 

ini sering kali digunakan untuk memaparkan fakta, data dan argumen secara logis 

dan koheren kepada audiens (Wartika & Apip, 2023). 

Nichols (2001) menjelaskan bahwa gaya ekspositori berfokus pada 

penyampaian argumen melalui narasi yang mendominasi, sering kali diiringi 

dengan visual yang mendukung, seperti footage arsip, wawancara dan grafik. Gaya 

ini bertujuan untuk menginformasikan atau mendidik penonton dengan menyajikan 

fakta dan analisis yang logis (Supriadi, 2019). 

2.6.1. Karakteristik Gaya Ekspositori 

Nichols (2001) karakteristik utama dari gaya ekspositori adalah: 

1. Narasi Dominan: Narator atau suara off-screen yang berfungsi sebagai pemandu 

utama dalam penyampaian cerita dan informasi. Narator menjelaskan, 

menguraikan, dan memberika konteks kepada penonton. 
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2. Footage Arsip dan Rekaman: Penggunaan dalam rekaman video, gambar, foto 

dan dokumentasi yang mendukung narasi. Visual ini dipilih secara cermat untuk 

memperkuat poin-poin yang disampaikan oleh narator. 

3. Wawancara dengan Ahli: Menampilkan wawancara dengan ahli, saksi mata, atau 

individu yang memiliki pengetahuan mendalam tentang topik yang dibahas. 

Wawancara ini memberikan kredibilitas tambahan dan perspektif yang lebih dalam. 

4. Struktur Jelas dan Logis: Penataan informasi secara logis dan sistematis, 

sehingga penonton dapat mengikuti alur cerita dan memahami argumen yang 

disampaikan dengan mudah. 

2.7. Penerapan Konsep Ekspositori 

Penerapan konsep ekspositori dalam dokumenter televisi "Sisi Lain Terumbu 

Karang" sangat efektif dalam menyampaikan informasi yang kompleks dan penting 

tentang ekosistem terumbu karang. Melalui penggunaan narasi yang kuat, 

visualisasi yang mendukung, wawancara dengan ahli, film ini berhasil mendidik 

dan menginspirasi penontonnya. Dengan demikian, "Sisi Lain Terumbu Karang" 

bukan hanya sebuah dokumenter yang informatif tetapi juga sebuah karya yang 

mampu membangkitkan kesadaran dan aksi untuk pelestarian lingkungan. 

1. Penggunaan Narasi 

 Dalam dokumenter televisi ini memanfaatkan narasi yang kuat untuk 

mengarahkan penonton melalui berbagai tahapan cerita. Narator menjelaskan 

konteks dan signifikansi dari setiap segmen visual yang ditampilkan, mulai dari 

keindahan alami terumbu karang hingga ancaman yang dihadapi ekosistem ini. 

Narasi yang disampaikan dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti 

membantu penonton memahami isu yang kompleks. 

2. Visualisasi yang Mendukung Informasi 
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 “Sisi Lain Terumbu Karang” menggunakan rekaman bawah laut yang 

menakjubkan untuk menunjukkan keindahan dan keragaman hayati terumbu 

karang. Visualisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai latar belakang tetapi juga 

sebagai bukti visual yang mendukung narasi. Penggunaan footage dari berbagai 

lokasi memberikan perspektif global tentang kondisi terumbu karang. 

3. Wawancara dengan Ahli dan Komunitas Lokal 

 Dokumenter televisi ini menyertakan wawancara dengan ahli pendapat atau 

ketua lembaga konservasi, ketua Taman Nasional Kepulauan Seribu, Dinas 

Lingkungan Hidup dan salah satu Ketua Nelayan Pulau Pramuka. Pendekatan ini 

menambah kedalaman dan kredibilitas pada informasi yang disampaikan. Para ahli 

memberikan penjelasan ilmiah yang mendalam, sementara suara dari komunitas 

lokal menunjukkan dampak langsung dari perubahan ekosistem terumbu karang 

pada kehidupan sehari-hari. 

4. Struktur Naratif yang Terarah 

 Dokumenter ini memiliki struktur naratif yang jelas, dengan pembukaan yang 

memperkenalkan masalah, bagian tengah yang mengeksplorasi berbagai aspek dari 

masalah tersebut, dan penutup yang memberikan solusi potensial atau langkah-

langkah yang bisa diambil. Struktur ini membantu menjaga fokus penonton dan 

memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan diterima dengan baik. 

2.8. Bentuk Ekspositori 

Dokumenter ekspositori dalam kategori ini, menampilkan pesannya kepada 

penonton secara langsung, baik melalui presenter ataupun dalam bentuk narasi. 

Kedua bentuk tersebut tentunya akan berbicara sebagai orang ketiga kepada 

penonton secara langsung (ada kesadaran bahwa mereka sedang menghadapi 

penonton atau banyak orang). Mereka juga cenderung terpisah dari cerita dalam 
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film. Mereka cenderung memberikan komentar terhadap apa yang sedang terjadi 

dalam adegan, ketimbang menjadi bagian darinya. Itu sebabnya, pesan atau point 

of view dari ekspositori sering dielaborasi dengan suara dari pada gambar (Sanutra, 

2018). 

       Jika pada film fiksi gambar disusun berdasarkan kontinuitas waktu dan tempat 

yang berasaskan aturan tata gambar, maka pada dokumenter yang berbentuk 

ekspositori, gambar disusun sebagai penunjang argumentasi yang disampaikan oleh 

narasi atau komentar presenter. Maka dari itu, gambar disusun berdasarkan narasi 

yang sudah dibuat dengan prioritas tertentu. 

       Argumentasi yang dibentuk dalam ekpositori umumnya bersifat ditaktis, 

cenderung menyampaikan informasi secara langsung kepada penonton, bahkan 

seringkali mempertanyakan baik-buruk sebuah fenomena berdasarkan pijakan 

moral tertentu dan mengarahkan penonton pada satu kesimpulan secara langsung. 

Sepertinya inilah membuat bentuk ekspositori popular dikalangan televisi, karena 

ia menghadirkan sebuah sudut pandang yang jelas dan menutup kemungkinan 

adanya perbedaan penafsiran. 

        Dalam bentuk ekspositori tidak ada yang salah dengan penggunaan voice over, 

selama penggunaannya dilakukan secara bagus, efektif, dan informatif. Voice over 

sangat diperlukan, misalnya ketika gambar yang tersedia kurang mampu 

memberikan informasi yang memadai atau belum mampu menyampaikan pesan 

yang ingin disampaikan. Seringkali pembuat film menggunakan voice over untuk 

memancing rasa ingin tahu penonton, lalu pada visual-visual berikutnya 

menyampaikan penjelasan (Ilman & Nugroho, 2023). 
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2.9. Konsep Ekspositori “Sisi Lain Terumbu Karang” 

Dokumenter Televisi “Sisi Lain Terumbu Karang” merupakan film dokumenter 

bergaya ekspositori yang disajikan dengan visualisasi yang menakjubkan dan 

informatif. Gaya ekspositori dalam dokumenter televisi ini juga memastikan bahwa 

penonton tidak hanya mendapatkan informasi yang akurat tetapi juga memahami 

konteks dan urgensi dari isu yang diangkat. Menggunakan narasi yang kuat, film 

ini memandu penonton melalui berbagai pemandangan bawah laut yang memukau, 

memperlihatkan keindahan dan keragaman hayati terumbu karang.  

       Rekaman visual yang diambil dari lokasi yang berada di Pulau Pramuka, 

Kepulauan Seribu ini memberikan gambaran mendalam tentang keadaan ekosistem 

ini, mulai dari terumbu karang yang masih sehat hingga yang mengalami kerusakan. 

Selain itu, wawancara dengan para ahli kelautan yang disajikan secara menarik, 

memberikan konteks dan perspektif yang mendalam tentang pentingnya dalam 

pelestarian terumbu karang. Kombinasi antara visual yang kaya, narasi informatif, 

dan wawancara mendalam menjadikan "Sisi Lain Terumbu Karang" sebagai 

dokumenter yang tidak hanya mengedukasi tetapi juga menginspirasi penontonnya 

untuk lebih peduli terhadap lingkungan laut. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1. Konsep Karya 

 Konsep karya film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” mengangkat sebuah 

keresahan masyarakat terkait ancaman kerusakan terumbu karang yang sudah terjadi 

dan salah satu penyebab utamanya adalah sampah, serta bagaimana cara 

penanggulangannya. Tema film dokumenter ini adalah terkait kelestarian lingkungan 

yang menampilkan sebuah masalah yang dibahas yaitu terkait terumbu karang tentang 

bagaimana kerusakan dan cara menanggulanginya, dengan pembahasan di awal 

program menampilkan sebuah teaser diiringi dengan narasi dari narasumber terkait. 

 Dalam proses penciptaan karya dokumenter ini, lokasi riset dan pengambilan 

gambar dilakukan di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu yang masih mencakup wilayah 

DKI Jakarta. Pembahasan film dokumenter ini lebih mendalam mengenai 

permasalahan akibat kerusakan terumbu karang yang disebabkan oleh sampah dan 

juga ulah manusia yang tidak bertanggung jawab. Setelah semua permasalahan 

ditampilkan pada awal program, penjelasan dan bagaimana cara penanggulangannya 

sudah dijelaskan menyeluruh oleh semua narasumber dengan harapan agar khalayak 

mampu memahami dan juga dapat mengerti bahwa betapa pentingnya menjaga serta 

melestarikan kehidupan biota laut terutama pada kelestarian terumbu karang agar 

secepatnya segera tertangani untuk kelangsungan kehidupan biota laut dan juga 

nelayan sekitar. 

 Pada program dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” konsep yang akan peneliti 

sajikan adalah memberikan edukasi serta memberikan gambaran secara detail betapa 



22 

 

 

 

indahnya terumbu karang bawah laut sebelum adanya kerusakan yang disebabkan oleh 

segelintir orang yang masih belum tersadar untuk menjaga kelestarian lingkungan 

bawah laut. Serta memberikan edukasi dan gambaran terhadap khalayak tentang 

betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan demi kehidupan biota laut agar 

terus terjaga kelestariannya untuk dimasa yang akan datang. 

Peneliti berharap supaya pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik serta 

informasi yang disampaikan oleh para ahli dan tokoh masyarakat setempat dapat 

diterima dengan baik oleh khalayak dan juga terus-menerus kelestarian serta 

kebersihan yang ada di wilayah pesisir perairan dapat terus dijaga oleh masyarakat 

khususnya yang berada di wilayah pesisir Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu.   

3.2. Desain Produksi  

3.2.1. Konsep Kerja Sutradara 

 Konsep program penyutradaraan film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” 

mengangkat sebuah keresahan masyarakat terkait ancaman kerusakan terumbu karang 

yang sudah terjadi dan salah satu penyebab utamanya adalah sampah serta bagaimana 

cara penanggulangannya. Film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” merupakan 

film dokumenter bergaya Ekspositori. Film ini berkisah tentang kelestarian alam dan 

biota laut. Karena bergaya Ekspositori, maka film ini disampaikan langsung kepada 

penonton dengan melalui voice over (VO) ataupun teks. Pemilihan gaya ekspositori 

dimaksudkan agar penonton lebih mudah memahami pesan yang disampaikan peneliti 

melalui film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang”. 

 Tema film dokumenter ini adalah terkait kelestarian lingkungan yang 

menampilkan sebuah masalah yang dibahas yaitu terkait terumbu karang tentang 

bagaimana kerusakan dan cara menanggulanginya, dengan pembahasan di awal 

program menampilkan sebuah teaser diiringi dengan narasi dari narasumber terkait. 
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Dalam proses penciptaan karya dokumenter ini, lokasi riset dan pengambilan gambar 

dilakukan di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu yang masih mencakup wilayah DKI 

Jakarta.  

 Pembahasan film dokumenter ini lebih mendalam mengenai permasalahan 

akibat kerusakan terumbu karang yang disebabkan oleh sampah dan juga ulah manusia 

yang tidak bertanggung jawab. Setelah semua permasalahan ditampilkan pada awal 

program, penjelasan dan bagaimana cara penanggulangannya sudah dijelaskan 

menyeluruh oleh semua narasumber dengan harapan agar khalayak mampu memahami 

dan juga dapat mengerti bahwa betapa pentingnya menjaga serta melestarikan 

kehidupan biota laut terutama pada kelestarian terumbu karang agar secepatnya segera 

tertangani untuk kelangsungan kehidupan biota laut dan juga nelayan sekitar. 

A. Pra produksi  

 Pra produksi adalah salah satu tahap dalam pembuatan program film dokumenter. 

Mulai dari ide, pengembangan ide cerita, melakukan riset melalui data yang ada di 

web/internet, membuat treatment, menentukan jadwal produksi dan menentukan 

peralatan yang akan digunakan dalam pembuatan film dokumenter ini. Sebelum 

memasuki tahap Pra produksi, peneliti sudah menentukan tema dan ide cerita dan 

dikembangkan pada tahap Praproduksi. Sutradara juga memperhitungkan seberapa 

memungkinkannya tema tersebut dapat untuk diproduksi mulai dari permasalahan 

yang akan dibahas, jangkauan lokasi, transportasi dan juga biaya yang akan 

dikeluarkan. 

 Sutradara melakukan analisa skenario yang menyangkut isi cerita, struktur dramatis 

dan penyajian informasi. Analisa yang dilakukan sutradara didiskusikan kepada semua 

kepala Departmen yaitu penata kamera, penata suara, editor dan produser. Kemudian 
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merumuskan konsep penyutradaraan untuk dokumenter tersebut seperti pemilihan 

nara sumber, hunting lokasi, perencanaan shoot dan blocking kamera. 

 Sutradara juga melakukan riset ke lapangan untuk mencakup lokasi dan juga 

berkoordinasi dengan tokoh-tokoh penting, riset pustaka dan riset visual. Dalam 

melakukan riset lapangan, suradara akan mewawancarai tokoh-tokoh yang dianggap 

penting dan mampu dalam memberikan jawaban dan juga solusi terbaik terkait dengan 

tema atau permasalahan yang diangkat.  

 Treatment dibuat berdasarkan data yang sudah diperoleh pada saat melakukan riset 

lapangan, treatment ditulis sesuai dengan susunan adegan mulai dari pengenalan 

melalui teks, klimaks dan akhir cerita. Akhir cerita bisa merupakan solusi atau 

pemecahan masalah atau berupa pesan informatif dari peristiwa yang terjadi. Pada film 

dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang”, skenario dibuat dengan data yang sudah 

diperoleh selama melakukan riset, selanjutnya dengan membuat daftar pertanyaan 

untuk narasumber terpilih. Narasumber dipilih dan sudah mempertimbangkan 

beberapa hal, mulai dari orang berpengaruh atau orang yang pernah terlibat kedalam 

permasaslahan atau tema yang telah peneliti angkat terkait terumbu karang. Mereka 

yang terlibat adalah mereka yang mahir dalam memberikan penjelasan dan tidak 

gugup ketika proses wawancara dihadapan kamera dan juga orang yang sudah terpilih 

untuk peneliti jadikan narasumber ialah masyarakat yang memiliki keresahan terhadap 

ancaman kerusakan terumbu karang dan memilik keinginan besar untuk 

mempertahankan serta melestarikan terumbu karang agar tidak semakin parah dampak 

kerusakannya. 

B. Produksi 

 Seperti yang diketahui pada tahap produksi program dokumenter, sutradara bekerja 

sama dengan para narasumber dan semua tim yang terlibat untuk melaksanakan proses 
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shooting dengan apa yang sudah di rencanakan pada tahap Pra produksi. Jadwal 

produksi disusun dalam jangka waktu tertentu untuk mencapai target penyelesaian film 

dokumenter yang telah ditentukan. Perencanaan waktu produksi menyesuaikan jadwal 

persiapan para crew dan juga kesiapan tiap narasumber yang sudah terpilih. Memasuki 

tahap produksi, maka sutradara akan memimpin dan mengarahkan tim produksi, dalam 

hal ini proses pengambilan footage termasuk perekaman wawancara narasumber.  

 Lokasi syuting pada film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” berada di Pulau 

Pramuka yang berada di Kepulauan Seribu. Narasumber yang berperan sebagai tokoh 

penting dalam film dokumenter ini merupakan pendiri dari Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) “Smiling Coral Indonesia” yang bernama Hermansyah yang 

memiliki keresahan yang ada ditempat lahir dan besarnya, terkait kerusakan terumbu 

karang yang ada dipulau tersebut dan mempunyai solusi serta ide yang menarik untuk 

menjaga kelestarian terumbu karang yang ada di Pulau Pramuka yaitu tempat dimana 

mata pencaharian kebanyakan warga terseut adalah menjadi seorang nelayan.  

C. Pasca Produksi  

 Tahap pascaproduksi merupakan tahap setelah produksi selesai dan hasil rekaman 

audio dan visual sudah memasuki proses editing. Pada proses pascaproduksi, maka 

dilakukanlah pemilihan gambar atau hasil shoot yang dilakukan pada tahap produksi 

dan melakukan offline editing yaitu merangkai alur konsep gambar menjadi sebuah 

cerita sesuai dengan naskah yang sudah dikembangkan dan tersusun rapih. Kemudian 

dilanjutkan online editing dengan memberikan efek suara, narasi, serta efek gambar 

agar lebih terlihat berwarna kemudian dilakukan mixing yang sudah disesuaikan 

dengan desain produksi yang sudah dibuat. 
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3.2.2. Director Treatment 

 

Production Company : Imagine Project       Produser : Pingkan Novia 

Project Title  : Sisi Lain Terumbu Karang      Sutradara : Surya Wirawan 

Durasi    : 18 Menit 

Tabel 3.2.1 Director Treatment 

Shot Frame Angle Moving Visual Audio Treatment 

1 
LONG 

SHOT 
Eye Level Follow 

Penyelam meneliti terumbu 

karang didalam laut. 
Atmosfer, narasi, 

backsound. 

Establish 

didalam laut 

2 
LONG 

SHOT 
Eye level Still 

Kondisi terumbu karang 

bawah laut 

3 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Aerial  
Pannin

g 

Menggambarkan keadaan 

pesisir pulau pramuka. 
Atmosfer & 

backsound 

Establish 

pesisir pulau 

pramuka 

4 
MEDIUM 

SHOT 
Eye Level Still Wawancara Narsum 

Establish 

Wawancara 
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5 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Bird Eye Level 
Zoom 

In 

Wilayah pesisir pulau 

pramuka 

Atmosfer, Back 

Sound & Voice 

over 

6 CLOSE UP High Level Follow Keadaan terumbu karang 
Atmosfer, Bs & 

Vo 

Establish 

kondisi 

terumbu 

karang 

7 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Aerial 
Pannin

g 

Kapal transplantasi 

karang(drone) 
Vo & Bs 

Establish 

pesisir pulau 

pramuka 

8 
MEDIUM 

SHOT 
Eye Level Still Wawancara Narsum Narasi & Bs 

Establish 

wawancara 

9 
LONG 

SHOT 
Eye level Follow Orang memancing 

Narasi, Atmosfer 

& Bs 

Establish 

memancing 

10 

OVER THE 

SHOULDE

R 

Eye Level 
Pannin

g 
Wisatawan 

Narasi & 

Atmosfer 

Pengenalan 

Terumbu 

Karang, 

Wisatawan 
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11 

OVER THE 

SHOULDE

R 

Eye Level Still Wisatawan 
Narasi & 

Atmosfer 

Pengenalan 

Terumbu 

Karang, 

Wisatawan 

12 
LONG 

SHOT 
Eye Level Follow Terumbu karang & Penyu 

Narasi & 

Atmosfer 

Establish 

bawah laut 

13 CLOSE UP High Angle Still 
Nemo, Terumbu Karang & 

Alga 

Narasi & 

Atmosfer 

Establish 

bawah laut 

14 CLOSE UP High Angle Still Terumbu karang 
Narasi & 

atmosfer 

Establish 

bawah laut 

15 
LONG 

SHOT 
Eye Level 

Pannin

g 
Mangrove 

Narasi, atmosfer 

& BS 

Establish 

pantai 

 

16 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Aerial 
Zoom 

In 
Pulau Pramuka (drone) 

Narasi, atmosfer 

& BS 

Establish 

pulau pramuka 
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17 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Bird Eye 
Zoom 

In 
Pulau Pramuka (drone) Narasi 

Establish 

pulau pramuka 

18 CLOS UP Eye Level Still Coral bleaching 
Narasi & 

atmsofer 

Establsih coral 

bleaching 

bawah laut 

19 CLOSE UP High Angle Still Kondisi Terumbu karang Vo & atmosfer 
Establish 

bawah laut 

20 
LONG 

SHOT 
Eye Level Still 

Kondisi sampah dipesisir 

pantai 
Narasi 

Establish 

pesisir pantai 

21 
GROUP 

SHOT 
Eye Level Still Pemilihan sampah Narasi 

Establish 

kondisi 

sampah 

22 
MEDIUM 

SHOT 
Eye Level Still Wawancara Narsum Narasi 

Establish 

Wawancara 

23 CLOSE UP Eye Level Still Kapal DLH Narasi 
Establish 

Kapal LH 



30 

 

 

 

24 CLOSE UP High Angle Follow Sampah Laut 
Narasi, bs & 

atmosfer 

Establish 

sampah kayu 

dan tali 

25 CLOSE UP Eye Level Follow Sampah laut 
Narasi, bs & 

atmosfer 

Establish 

sampah dalam 

laut 

26 CLOSE UP Eye Level Still Sampah laut 
Narasi, Bs & 

atmosfer 

Establish 

sampah dalam 

laut 

27 
LONG 

SHOT 
Eye Level Still Sampah kayu diatas kapal 

Narasi, bs & 

atmosfer 

Establish 

pengambilan 

sampah kayu 

28 
LONG 

SHOT 
Eye Level Still 

Pengumpulan sampah warga 

pulau pramuka 

Narasi, bs & 

atmosfer 

Establish 

pengumpulan 

sampah warga 

29 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Bird Eye Follow Kapal nelayan Vo & bs 
Establish kapal 

nelayan 
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30 
MEDIUM 

SHOT 
Eye Level Still Wawancara Narsum Narasi 

Establish 

Wawancara 

31 
LONG 

SHOT 
Eye Level Follow Kapal nelayan Vo, atmosfer & bs 

Establish kapal 

pancing 

nelayan 

32 CLOSE UP Eye Level Follow Bawah laut Vo, atmosfer & bs 
Establish 

bawah laut 

33 

MEDIUM 

LONG 

SHOT 

High Angle Still Nelayan pancing Vo, atmosfer & bs 

Establish 

nelayan 

pancing 

34 CLOSE UP High Angle Still Mengikat tali kapal Vo, atmosfer & bs 

Establish 

memarkirkan 

kapal 

35 

MEDIUM 

LONG 

SHOT 

Eye Level Follow Persiapan menyalakan kapal Narasi, atmosfer 

Establsih 

diatas kapal 

nelayan 
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36 
OVER THE 

SHOLDER 
High Angle Still Menyalakan kapal Narasi, atmosfer 

Establish 

diatas kapal 

nelayan 

37 
MEDIUM 

CLOSE UP 
Eye Level Still Mengendarai kapal Narasi, atmosfer Establish 

diatas kapal 

nelayan 
38 CLOSE UP High Angle Still Mengendarai kapal Narasi, atmosfer 

39 
MEDIUM 

SHOT 
Eye Level Still Wawancara Narsum Narasi 

Establish 

Wawancara 

40 
LONG 

SHOT 
Eye Level Still Memarkirkan kapal nelayan Narasi 

Establish 

memarkirkan 

kapal 

41 
MEDIUM 

SHOT 
High Angle Still Mempersipakan tali pancing Narasi  

42 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Eye Level Follow Kapal Narasi  
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43 
LONG 

SHOT 
Eye Level Still Kapal Narasi, atmosfer  

44 
MEDIUM 

SHOT 
Eye Level  Still Wawancara narsum Narasi, atmosfer  

45 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still 

Stockshot narsum berjalan 

dikapal 
Narasi atmosfer  

46 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Aerial Follow Stockshot pulau pramuka Vo & bs drone 

47 
LONG 

SHOT 
Eye level Still Stocshot kapal penumpang Vo & bs  

48 
LONG 

SHOT 
Eye level Still 

Stockshot anak-anak pinggir 

pantai 
Vo & bs  

49 CLOSE UP Till up Still 
Stockshot plang Taman 

Nasional 
Vo & bs  
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50 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still Wawancara narsum Narasi  

51 
LONG 

SHOT 
Eye level Still Stockshot orang mancing Narasi, atmosfer  

52 
LONG 

SHOT 
Eye level Moving Stockshot kapal nelayan Narasi, atmosfer  

53 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still Wawancara narsum Narasi  

54 
LONG 

SHOT 
High angle Follow Stockshot karang rusak Narasi, atmosfer  

55 
LONG 

SHOT 
High angle Still 

Stockshot pengambilan 

sampah oleh volunteer 
Narasi, atmosfer  

56 
LONG 

SHOT 
Eye level Still Stockshot sampah dilautan Narasi, atmosfer  
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57 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still Wawancara narsum Narasi  

58 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level 

Pannin

g 

Stockshot pengambilan 

sampah bawah laut oleh 

penyelam 

Narasi, atmosfer  

59 
LONG 

SHOT 
Eye level Follow Keadaan karang bawah laut Narasi, atmosfer  

60 

MEDIUM 

LONG 

SHOT 

High angle Still 
Stockshot pemilihan karang 

oleh team smiling coral 
Narasi, Atmofer  

61 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still Wawancara narsum Narasi  

62 
LONG 

SHOT 
Eye level Follow 

Stockshot keadaan terumbu 

karang yang sedang 

mengalami pertumbuhan 

Narasi, atmosfer  
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63. 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Follow 

Stockshot peneliti yang 

sedang melakukan penelitian 

karang bawah laut  

Narasi, atmosfer  

64 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still Wawancara narsum Narasi  

65 
LONG 

SHOT 
Eye level 

Pannin

g 

Stockshot proses 

transplantasi karang ke 

bawah laut 

Narasi, atmosfer  

66 CLOSE UP Eye level Still 
Stockshot banner smiling 

coral indonesia 
Narasi, atmosfer  

67 

MEDIUM 

LONG 

SHOT 

Eye level Still 
Stockshot sosialisasi bersama 

para anak muda 
Narasi, atmosfer  

68 
LONG 

SHOT 
Eye level Still 

Stockshot anak muda yg 

membawa hasil penanaman 

terumbu karang ke tengah 

dan bawah laut 

Narasi, atmosfer  
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69 

MEDIUM 

LONG 

SHOT 

Eye level Still 
Stockshot wisatawan asing 

yang sedang menanam karang 
Narasi, atmosfer  

70 
EXTREME 

CLOSE UP 
Eye level Still Stockshot penanaman karang Narasi, atmosfer  

71 

MEDIUM 

LONG 

SHOT 

High angle Still 
Stockshot pengenalan karang 

kepada anak-anak 
Narasi, atmosfer  

72 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still Wawancara narsum Narasi  

73 
LONG 

SHOT 
Eye level Still 

Stockshot sosialisasi 

kebersihan dari dinas Lh 

kepada masyarakat pesisir 

dan juga siswa-siswi 

Narasi. atmosfer  

74 
MEDIUM 

SHOT 
Eye leve Follow 

Stockshot pengambilan 

sampah dalam laut 
Narasi, atmosfer  
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75 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still Wawancara narsum Narasi  

76 
LONG 

SHOT 
Eye level Follow 

Stockshot keadaan terumbu 

karang yang sudah bertumbuh 

dan biota laut lainnya 

Narasi, atmosfer  

77 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still Wawancara narsum Narasi  

78 
LONG 

SHOT 
Eye level Follow 

Stockshot keadaan terumbu 

karang yang sudah bertumbuh 

dan biota laut lainnya 

Narasi, atmosfer  

79 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still 

Wawancara narsum dan 

harapan mereka 
Narasi  

80 
LONG 

SHOT 
Eye level 

Pannin

g 

Stockshot pemilihan karang 

oleh lembaga yang sudah 

mengalami kerusakan 

Narasi, atmosfer  
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81 
MEDIUM 

SHOT 
Eye level Still 

Wawancara narsum dan 

harapan ketua smiling coral 

indonesia 

Narasi  

82 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Eye level Still 
Stockshot pembangunan di 

area pesisir 
Narasi, atmosfer  

83 

EXTREME 

LONG 

SHOT 

Aerial  Follow Stockshot pulau pramuka Vo & bs drone 

84 
LONG 

SHOT 
Eye level Follow 

Stockshot keadaan terumbu 

karang yang sudah bertumbuh 

dan biota laut lainnya 

Vo & bs  

85 

EXTREE 

LONG 

SHOT 

Aerial Follow 
Stockshot pulau pramuka dan 

credit title 
Vo & bs drone 
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3.2.3.  Outline Naskah  

Production Company : Imagine Project  Produser : Pingkan Novia 

Project Title  : Sisi Lain Terumbu Karang Sutradara : Surya Wirawan 

Durasi   : 18 Menit 
 

Tabel 3.2.2 Outline Naskah 

 

NO ELEMEN KETERANGAN 

1 Judul Sisi Lain Terumbu Karang 

2 Tema / Persoalan Edukasi tentang pentingnya menjaga ekosistem 

terumbu karang untuk kelangsungan hidup biota 

laut serta menjaga kelestarian terumbu karang 

3 Pesan / Tujuan Menyadarkan masyarakat untuk selalu menjaga 

kelestarian terumbu karang dan menghentikan 

aktivitas antropogenik manusia yang bisa 

merugikan dan berdampak negatif bagi kehidupan 

ekosistem bawah laut dan juga mata pencaharian 

nelayan sekitar. 

4 Sinopsis / Cerita Film 

Dokumenter  

Pandangan yang indah terhadap terumbu karang 

yang ada di pesisir Indonesia yang mana masuk 

kedalam wilayah segitiga karang dunia, khususnya 

Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu memiliki sisi 

gelapnya dan menceritakan bagaimana terumbu 

karang harus bertahan hidup melawan segala 

tindakan manusia yang merusak dan iklim yang 

berubah. Dengan keadaan yang sulit, ada langkah 

dan harapan dari narasumber yang menjadi 

penggerak mengayomi masyarakat agar terumbu 

karang bisa seindah seperti apa yang dipandang 

oleh masyarakat. 

5 Pendekatan Ekspositori  
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6 Elemen Visual - Video wawancara 

- Stock shot 

- Motion graphic 

- Courtesy  

- Backsound  

- Narasi VO 

7 Durasi 18 Menit 

8 Sasaran Penonton / 

Audiens 

Semua umur 

9 Lokasi Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. 

10 Alur Babak pertama : 

- Pengenalan mengenai terumbu karang. 

- Menampilkan lokasi pulau pramuka 

sebagai objek penelitian. 

- Pengenalan narasumber. 

- Menayangkan visual penjelasan dari 

narasumber dari pihak lembaga konservasi 

terumbu karang terkait pentingnya terumbu 

karang. 

Babak kedua : 

- Menayangkan konflik faktor terkait 

rusaknya terumbu karang yang ada di Pulau 

Pramuka. 

- Menampilkan grafik, kondisi tutupan 

terumbu karang yang masuk kedalam 

kondisi buruk. 

- Penjelasan narasumber tentang apa yang 

terjadi setelah terumbu karang hancur 

karena perbuatannya.  

- Penjelasan pihak Taman Nasional terkait 

kerusakan terumbu karang yang terjadi di 

Pulau Pramuka. 

Babak ketiga : 

- Penjelasan narasumber dari pihak lembaga 

konservasi terumbu karang terkait 

sosialisasi yang sudah dilakukan untuk 

menjaga kelestarian terumbu karang. 
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- Penjeleasan narasumber pihak Taman 

Nasional terkait dengan apa yang sudah 

dilakukan untuk mencegah kerusakan 

terumbu karang 

- Penyelesaian dan harapan dari semua 

narasumber terkait konservasi terumbu 

karang. 

 

 

 

 

3.3. Analisis Hasil Karya  

Berdasarkan dari latar belakang Bab I, peneliti menemukan komunikasi massa 

merupakan komunikasi yang disampaikan menggunakan media massa. Massa adalah 

banyaknya orang yang dikategorikan sebagai khalayak, khalayak tidak perlu berada 

didalam satu lokasi yang sama karena khalayak dapat tersebar di berbagai lokasi dan 

bisa mendapatkan pesan-pesan komunikasi dalam waktu yang hampir bersamaan. 

Maka dari itu, peneliti menyampaikan pesan dan makna melalui program dokumenter 

“Sisi Lain Terumbu Karang”, khalayak yang akan menerima pesan dan makna dalam 

program dokumenter ini bisa menerima pesan dan makna dalam waktu yang hampir 

bersamaan.  

Bahwa diera digital pada saat ini televisi masih sangat dibutuhkan. Televisi 

merupakan media massa yang masih sangat dibutuhkan hingga saat ini yang dapat 

menyiarkan siarannya dalam bentuk gambar dan suara yang bersifat massa. Didalam 

komunikasi massa, penyampaian informasi media massa khususnya televisi ada 

berbagai macam jenis dan formatnya salah satunya adalah dokumenter. Dalam 

program dokumenter “Sisi Lain Terumbu karang” peneliti fokus menyebarkannya 
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melalui media televisi. Informasi yang disampaikan kepada khayalak juga dapat 

dengan mudah tersampaikan dan memiliki jangkauan yang luas dengan berbagai aspek 

seperti gambar dan juga audio yang dipadukan agar lebih menarik. 

Dokumenter merupakan program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran 

dan pendidikan, namun disajikan dengan menarik. Dalam film dokumenter terdapat 

beberapa perbedaan lain dibandingkan dengan karya audio visual lainnya. Perbedaan 

tersebut adalah tentang realitas, fakta dan juga data serta tentang pesan moral, subjektif 

dan alur ceritanya. Seperti halnya pada dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” 

informasi dan pesan yang disampaikan berupa fakta dengan menyampaikan sebuah 

pembelajaran dan ilmu pengetahuan kepada khalayak yang menerima. 

Teori Encoding-Decoding merupakan sebuah pesan teks yang terkandung di 

media massa. Teori encoding-decoding memaparkan bahwa pandangan khalayak 

bukan khalayak yang pasif, melainkan khalayak aktif. Dalam dokumenter “Sisi Lain 

Terumbu Karang” makna yang akan peneliti dan tim sampaikan adalah menyajikan 

sebuah informasi dan pesan kepada khalayak dengan makna yang diterima oleh 

khalayak yang berbeda, tergantung latar belakang, pendidikan dan pengalaman pada 

masing-masing khalayak. 

Dalam teori encoding-decoding, sebelum menyiarkan program kedalam bentuk 

kode-kode atau tahap encoding telah melewati sebagian perangkat bahasa yang sesuai 

dengan wacana agar bisa diberikan pemaknaan kembali atau tahap decoding. Sehingga 

dapat memberikan suatu efek makna, pengaruh, informasi, dan menanamkan ideologi 

setelah melalui proses pemaknaan ulang. Pada program dokumenter “Sisi Lain 

Terumbu Karang” program yang akan disiarkan nantinya akan melewati sebuah tahap 

pengembangan ide kreatif dalam pembuatan program. 
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Dalam hal ini, setiap makna yang disampaikan dapat diterima dengan berbeda 

sudut pandang bagi para khalayak yang menonton. Jika diartikan ke dalam bentuk 

sederhananya, sebuah siaran itu memiliki pengaruh yang berbeda pada saat 

direalisasikan melalu media siaran televisi. Dimana ada banyak khalayak yang 

menerima makna siaran tersebut dengan cara yang berbeda. 

Dalam penyampaian pesannya, sebuah program yang disampaikan melalui media 

massa disebut dengan komunikasi massa. Komunikasi massa merupakan komunikasi 

yang ditujukan kepada khalayak luas atau masyarakat umum dengan sifat komunikasi 

satu arah. Media massa yang digunakan dalam komunikasi massa pun dapat berupa 

audio, audio visual, media cetak ataupun media luar ruang. Sama halnya pada program 

dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang”, pesan dan informasi yang akan disampaikan 

bersifat satu arah dengan menampilkan beberapa aspek seperti video wawancara, 

stockshot, narasi VO dan dengan diiringi backsound yang akan melengkapi aspek 

program dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang”.  

Program dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” diciptakan dengan tujuan 

untuk memberikan sebuah pesan dan edukasi yang dapat diterima oleh semua 

khalayak. Karakteristik komunikasi massa juga memiliki pesan yang sangat terbuka 

kepada khalayak yang menggunakannya. Karakteristik komunikasi massa ini 

merupakan satu dari lima karakteristik komunikasi massa yang dijelaskan oleh (Tere, 

2021). 

Dalam program dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang”, peneliti mengarahkan 

program dokumenter ini ke dalam program dokumenter televisi. Dikarenakan televisi 

memiliki jangkauan yang luas dan lebih efektif untuk disampaikan kepada semua 

golongan khalayak. Dokumenter televisi adalah program dokumenter yang dibuat 

dengan topik atau tema tertentu dengan penyampaian yang disampaikan melalui 
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beberapa aspek. Dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” adalah salah satu jenis 

dokumenter televisi dengan menyampaikan beberapa pesan yang ada didalamnya 

melalui konsep ekspositori yang gaya penyajiannya menggunakan narasi dengan voice 

over, menggunakan wawancara kepada narasumber dan juga ilustrasi musik. 

Dalam pembuatan sebuah dokumenter televisi dibutuhkan tim yang mampu 

bekerjasama dengan satu tujuan. Sama halnya seperti program dokumenter “Sisi Lain 

Terumbu Karang”, seorang sutradara dibutuhkan untuk menyalurkan ide atau sebuah 

gagasan melalui bentuk visualisasi bersama dengan timnya untuk mewujudkan karya 

dokumenter.  

Seperti apa yang dijelaskan oleh Ramadhika pada BAB II, Sutradara televisi 

diartikan sebagai seorang yang mampu mengarahkan dan menciptakan sebuah karya 

seni audio-visual dalam bentuk format acara televisi drama ataupun nondrama dengan 

menggunakan sistem rekaman gambar elektronik, baik untuk single camera ataupun 

multi camera. Sutradara film dokumenter juga diartikan sebagai seorang seniman atau 

sebagai pencipta yang berkarya dalam suatu film dokumenter yang bertanggung jawab 

secara kontekstual pada setiap tahapan produksi. Dalam program dokumenter Sisi Lain 

Terumbu Karang, peneliti sebagai sutradara bertanggung jawab dalam menciptakan 

sebuah karya dengan menciptakan audio-visual yang menarik dengan kontribusinya 

dalam setiap tahapan produksi. 

Seorang sutradara pada penjelasan Ramadhika dalam film dokumenter juga harus 

memiliki ide dan konsep yang jelas tentang apa yang ingin disampaikan dan 

bagaimana cara menyampaikannya dengan baik sehingga mampu menyampaikan 

emosi yang dramatis. Dalam penerapannya pada program dokumenter Sisi Lain 

Terumbu Karang, ide dan konsep yang sudah dibuat bersama produser dan tim juga 
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dieksekusi menggunakan audio-visual yang menarik dalam produksi agar pesan dan 

makna yang akan disampaikan kepada khalayak mudah diterima. 

Dalam merancang program dokumenter terdapat beberapa pendekatan yang 

digunakan oleh sutradara. Mulai dari pendekatan naratif, gaya, bentuk dan juga 

struktur yang akan peneliti gunakan dalam program dokumenter Sisi Lain Terumbu 

Karang. Pendekatan yang peneliti gunakan dalam program dokumenter Sisi Lain 

Terumbu Karang adalah penggunaan naratif, dengan menampilkan sebuah audio-

visual yang diiringi naratif dalam penyampaian pesannya adalah salah satu pendekatan 

yang peneliti gunakan dalam pembuatan program dokumenter ini. 

Pada program dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” peneliti memakai gaya 

atau bentuk pendeketan ekspositori yang dimana pendekatan dengan gaya ekspositori 

yang paling umum digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi yang jelas 

kepada khalayak yang menonton. Gaya ekspositori dalam dokumenter adalah sebuah 

pendekatan utama dalam sebuah film dokumenter untuk menyampaikan sebuah 

informasi yang jelas serta sistematis. Dalam dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” 

peniliti memakai pendekatan ekspositori dikarenakan penyampaian yang digunakan 

oleh narasumber melalui narasi dan interview baik gambar atau tentang penjelasan 

terumbu karang yang peneliti gunakan sebagai hasil karya.  

Film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” diawali dengan menampilkan 

gambar dibawah ini, sebuah pemandangan Pulau Pramuka, Kepulauan seribu dengan 

drone, serta suasana beberapa kapal nelayan yang sedang bersandar. Shot drone pada 

opening ini bertujuan untuk menampilkan lokasi Pulau Pramuka dan menunjukan 

bahwa Pulau Pramuka adalah pulau yang berpemukiman padat penduduk. 
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Gambar 3.1 Aerial Shot Pulau Pramuka. 

Gambar dibawah ini adalalah salah satu contoh penjelasan dari kepala seksi 

pengelolaan Taman Nasional Kepulauan Seribu yaitu Bapak Sahyudin. Visual yang 

digunakan untuk mengiringi narasi dari bapak Sahyudin adalah suasana pengambilan 

gambar bawah laut yang memperlihatkan karang dan juga sampah yang juga salah satu 

penyebab rusaknya terumbu karang. 

 

 
 

Gambar 3.2 Wawancara Narasumber 1. 

Narasumber dari Taman Nasional Kepulauan Seribu adalah salah satu wawancara 

dengan ahli atau bisa disebut orang yang memiliki pengetahuan mendalam tentang 

terumbu karang yang menjadi topik pembahasan didalam film dokumenter yang 

peneliti buat. Proses wawancara oleh ahli yang sedang menjelaskan berdasarkan 

penjelasan ahli tentang keadaan dan masalah yang terjadi terkait terumbu karang yang 
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ada di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu tempat dimana peneliti menghasilkan karya 

film dokumenter.  

Tujuan peneliti menampilkan shot wawancara dari pihak Taman Nasional 

Kepulauan Seribu, ingin menunjukan bentuk naratif dari konsep ekspositori. Seperti 

apa yang dijelaskan pada bab II, program dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” 

dengan struktur naratif yang jelas, pembukaan yang memperkenalkan masalah, bagian 

tengah yang mengeksplorasi berbagai aspek dari masalah tersebut dan penutup yang 

memberikan solusi potensial atau langkah-langkah yang bisa diambil. Struktur ini 

membantu menjaga fokus penonton dan memastikan bahwa pesan mengenai 

pentingnya sebuah terumbu karang dapat diterima dengan baik oleh khalayak yang 

menonton.  

Dapat dijelaskan bahwa berdasarkan konsep yang peneliti gunakan pada bab II 

tentang karakterisitk gaya Ekspositori yang peneliti gunakan dalam dokumenter yang 

peneliti buat. Dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” memakai narasumber oleh 

ahli, individu atau saksi mata untuk menjelaskan secara terperinci dan mendalam 

tentang keadaan terumbu karang yang berada di Pulau Pramuka Kepulaun Seribu.  

 

Gambar 3.3 Footage Terumbu Karang Rusak. 
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Stock shot terumbu karang yang rusak ditampilkan pada saat bapak Sahyudin 

selaku kepala seksi Taman Nasional Kepulauan Seribu menjelaskan tentang apa yang 

terjadi pada terumbu karang di Pulau Pramuka dengan tujuan untuk mendukung 

visualisasi yang jelas dan terstruktur dari penjelasan Taman Nasional.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Wawancara Narasumber 2. 

 

Berdasarkan gambar diatas, menampilkan gambar proses perekaman adegan 

wawancara oleh bapak Herman selaku ketua Lembaga Smiling Coral Indonesia yang 

dimana beliau adalah pendiri dan penggerak kegiatan program konservasi dan 

transplantasi terumbu karang yang berada di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. Dapat 

dijelaskan bahwa pada proses perekaman adegan wawancara oleh bapak Herman 

sudah dilakukan dengan persiapan yang sangat matang dan pemberian infromasi serta 

pembahasan yang secara logis dan sistematis menjelaskan secara mengerucut tentang 

kondisi terumbu karang saat ini yang berada di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu. 
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Gambar 3.5 Coral Bleaching. 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa penjelasan pada bab II tentang 

karakteristik gaya ekspositori dengan menampilkan footage arsip dan rekaman untuk 

mendukung dan memperkuat poin-poin yang disampaikan oleh narasumber. Gambar 

diatas adalah visualisasi arsip pemandangan dibawah laut, yang dimana terumbu 

karang sedang mengalami proses pemutihan yang biasa disebut dengan coral 

bleaching atau pemutihan karang yang disebabkan oleh perubahan suhu, iklim, cahaya 

dan nutrisi terhadap karang. 

 

Gambar 3.6 Footage Arsip Terumbu Karang. 

 Gambar diatas menjelaskan bahwa pada bab II tentang penerapakan konsep 

ekspositori pada film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” dijelaskan bahwa 

visualisasi yang digunakan untuk mendukung informasi menggunakan footage arsip 

keindahan terumbu karang di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu menunjukan bahwa 

pergerakan kegiatan pemeliharaan yang dilakukan oleh Smiling Coral Indonesia 

berhasil membuat karang yang sebelumnya mengalami kondisi kerusakan, kini 

kondisinya sudah kembali tumbuh indah untuk mengembalikan kehidupan reproduksi 

biota laut yang ada di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan  

Film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” adalah sebuah film yang bertujuan 

untuk memberikan informasi serta edukasi yang dapat memberikan sebuah 

pengalaman dan pemahaman terkait terumbu karang yang berada di kawasan 

konservasi Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. Film dokumenter ekspositori 

merupakan film yang dikemas dengan menampilkan visual dan narasi untuk 

memperjelas suatu cerita pada film. Film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” 

berusaha untuk membuat penononton memahami permasaahan yang ada melalui 

narasi. Film dokumenter “Sisi Lain Terumbu Karang” berisi tentang sebuah 

permasalahan terkait kerusakan terumbu karang yang mengakibatkan terganggunya 

ekosistem bawah laut dan juga mengakibatkan terganggunya perputaran ekonomi 

masyarakat pesisir serta film ini menjelaskan tentang bagaimana cara 

penanggulangannya. 

4.2. Saran 

Berdasarkan laporan ilmiah diatas yang sudah peneliti susun dan analisis, ada 

beberapa saran yang akan peneliti rangkum untuk kedepannya lebih baik lagi dalam 

pembuatan sebuah karya dokumenter. 

1. Mempersiapkan dengan matang lokasi dan tema yang akan diangkat 

2. Melakukan observasi dan riset yang lebih lama dan terstuktur agar bisa 

mendapatkan informasi yang detail tentang narasumber atau topik utama yang akan 

menjadi sebuah film dokumenter. 
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3. Perbanyak pengalaman serta riset data terlebih dahulu sebelum akhirnya melakukan 

riset kelapangan.  

 

4. Mempersiapkan alat untuk produksi dengan sangat matang dan lengkap agar pada 

saat kondisi tidak terduga tidak ada masalah ketika produksi mulai berjalan. 

Sampai dengan saat ini, laporan ilmiah yang peneliti buat dengan judul “Konsep 

Ekspositori Dalam Penyutradaraan Dokumenter Sisi Lain Terumbu Karang” masih 

jauh dari kata sempurna dan masih banyak memiliki kekurangan. Demikian saran dari 

peneliti, semoga saran-saran yang peneliti sampaikan dapat berguna dan bermanfaat 

untuk melakukan penelitian selanjutnya.  
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Lampiran D.2. Surat Pernyataan Kebenaran Hasil Riset Smiling Coral Indonesia.
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Lampiran D.3. Surat simaksi Taman Nasional Kepulauan Seribu. 
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Lampiran D.4. Surat Simaksi Taman Nasional Kepulauan Seribu. 

 

 

 

 



 

64 

 

 

Lampiran D.5. Surat Simaksi Taman Nasional Kepulauan Seribu.
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Lampiran D.6. Dokumentasi presentasi untuk melakukan riset dan simaksi. 

 

 

Lampiran D. 7. Dokumentasi bersama narasumber Taman Nasional. 
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Lampiran D.8. Dokumentasi bersama narasumber nelayan. 

 

 

Lampiran D.9. Dokumentasi bersama narasumber Dinas Lingkungan Hidup. 
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Lampiran D.10. Dokumentasi wawancara bersama ketua nelayan. 

 

 

Lampiran D.11. Dokumentasi wawancara bersama ketua lembaga Smiling Coral 

Indonesia. 
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Lampiran D.12. Dokumentasi wawancara ketua Smiling Coral Indonesia. 
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